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A. Keterampilan MenulisKreatif Puisi

1. Menulis

Menulis merupakan bagian dari pembelajaran Bahasnksia di SD.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD merupakan pegara@ yang utama
karena dengan bahasa siswa dapat menimba ilmu tpbnge, teknologi, seni,
serta informasi yang diperolehnya dalam dunia mkkan. Melalui aspek
keterampilan bahasa seseorang dapat mengetahunagiodan selanjutnya dapat
menyampaikan hasil pikiran, ide-ide, penalaranngpakla orang lain melalui
kemampuan berbicara ataupun melalui berbagai bentiidan. Keterampilan
dalam berbahasa dan sastra Indonesia pada dasaemypakan suatu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan dan senantiasa dilakidexara terintegrasi hal
tersebut sejalan dengan Hartati, dkk. (2007, hid). b&enjelaskan bahwa

“bahasa Indonesia dikembangkan melalui empat akptdrampilan utama
Bahasa Indonesia (menyimak, berbicara, menulis, maea) dan dua aspek
keterampilan penunjang yakni kebahasaan dan aprdsaéiasa dan sastra
Indonesia, yang dalam pelaksanaannya aspek-agpédkatikan fokus dalam
setiap pertemuan”.

Menulis sebagai bagian dari keterampilan berbahigs& dapat diperoleh
secara alamiah, tetapi melalui proses belajar dambplajaran. Menulis
merupakan kegiatan yang sifatnya berkelanjutanngghi pembelajarannya pun
perlu dilakukan secara berkesinambungan sejak aekizsar. Hal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa menulis merupakan kemampuaar deebagai bekal
belajar menulis di jenjang berikutnya. Hal tersebaperti yang diungkapkan
Cahyani & Hodijah (2007) bahwa pembelajaran mendilisekolah dasar perlu
mendapat perhatian yang optimal sehingga dapat méméearget kemampuan
menulis yang diharapkan.

Pada hakikatnya setiap manusia memiliki keterampiliatuk berkomunikasi
dan keterampilan menulis merupakan bagian dari ukekiomunikasi tidak
langsung atau komunikasi tulis. Cahyani & HodijaB0Q7, him. 166)

mengemukakan bahwa,
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“ menulis merupakan keterampilan yang sangat kokspbagi seorang anak.
Menulis akan beranalogi dengan proses berpikirggmuan, keterampilan-
keterampilan dan strategi-strategi yang harus nreaipga. Perkembangan
kemampuan menulis terbentuk sejalan dengan ketdeammembaca”.

Selaras dengan pernyataan tersebut Morsey (dalasmiRie dkk., 2009,
him.186) menjelaskan bahwa ‘menulis merupakan &etpilan berbahasa yang
produktif dan ekspresif, karena penulis harus tpramenggunakan grofologi,
struktur bahasa dan memiliki pengetahuan bahasg gemadai’ Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa memaEat dijadikan sarana
mengekspresikan fikiran dan mengaktifkan otak kagang penuh imajinasi
dapat dikembangkan, hal tersebut selaras denganaQR012) menjelaskan
bahwa praktik menulis lebih baik daripada sekeda&ngikuti berbagai teori
menulis saat membuat tulisan karena otak kanan dangiakan saat menulis
lebih dominan dibanding dengan otak kiri, menulehghn menggunakan otak
kanan lebih efektif.

Enterprise (2011) mengemukakan pendapat bahwa kaosang berfikir
bahwa kepandaian menulis merupakan bakat yangikiisejak awal, akan tetapi
kemampuan menulis dapat dilatih apabila rajin meralslan menulis sejak kecil.
Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwankiegan menulis tidak
hanya diperuntukan untuk menjadi sastrawan saj@nkaseiring perkembangan
zaman akan dibutuhkan penulis dari berbagai kalawign jenis pekerjaan hal ini
bertujuan untuk mengembangkan wawasan dan ilmuepeimgan.

Kegiatan menulispun dapat membantu anak untuk genesnbaca hal ini
selaras dengan pendapat Olivia (2012) bahwa meaggsemampuan menulis
anak sejak dini akan mendorong anak menjadi geneanbaca berbagai jenis
bacaan, sehingga wawasannyapun semakin luas.

Keterampilan dasar berbahasa menulis dan membacasakgat dibutuhkan
dalam berbagai pelajaran tidak hanya dalam penavatajBahasa dan Sastra
Indonesia. Membaca buku sastra akan menumbuhkayé&uzhca secara umum.
Berlatih menulis menjadi sarana untuk mempersiagkaragar mampu menulis
dalam bidang yang dikuasai. Kemampuan menuangikamarp seseorang dapat

diperoleh dari kegemaran membaca sejak kecil. §ghin dua aspek ini
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berlangsung secara terintegrasi. Integritas mem@dasanenulispun seperti yang
diwahyukan Allah SWT:

“(1) Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang iptakan, (2) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal daratha@lah dan Tuhanmulah
yang maha mulia, (4) yang mengajar manusia dengamna,p (5)Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuiny&:AQAlaq:1-5)

Ayat tersebut menegaskan bahwa betapa pentingnyabata sehingga
terjadi pengulangan perintah untuk membaca, kapacaan tidak dapat melekat
pada diri seseorang kecuali dengan mengulang-ngjuiden membiasakanya,
maka seakan-akan perintah mengulangi bacaan iartbenengulang-ngulangi
bacaan yang di baca kemudian dengan menggunakanlpenpengetahuan yang
diperoleh seseorang dapat dicatat. Ketika sesot@la) pandai menggunakan
pena maka akan ada banyak ilmu pengetahuan yangt dhpelajari dan
dibagikan untuk menambah ataupun memperluas wawasHikir. Sehingga
membaca dan menulis memberikan kontribusi besaadep ilmu pengetahuan.

Berdasarkan pada hal tersebut diatas maka menurbuhikat menulis pada
anak sejatinya dilakukan sejak dini karena akan ittemilai manfaat yang luas
seperti yang yang dikemukakan Olivia (2012, him.Adhwa “menulis membuat
anak lebih brilian, menulis bukan hanya aktifitasnbuat tulisan saja karena
didalam tulisan tersebut terkandung proses kecandgang majemukngultiple
intelligence)”. Adapun hasil penelitian dari Gerald Grown (dal@tivia,2012,
him 4) menjelaskan bahwa,

‘dalam kegiatan menulis terdapat ukuran-ukuramasuk detail-detailnya,
adapula kecerdasan interpersonal, yang tercernta fpdisan yang sensitive
terhadap perasaan oranglain (empati) dari sudullgenpenulis. Selain itu
terdapat kecerdasan bahasa yakni kemampuan bedanyaenjawab tentang
sebab dan akibat proses terjadinya sesuatu danotaérigta’.

Selanjutnya Enterprise (2011, him. ix) menjelaskahwa “catatan serta buku
merupakan salahsatu perangkat wajib yang harusvdita Sekolah. Tujuannya
agar bisa mengikat ilmu lewat kegiatan menulis’la@es dengan pernyataan
tersebut Imam Syafi'i dalam syairnya menjelaskahweg “limu itu seperti
buruan, dan tulisan itu seperti ikatannya, ikabahuannu dengan tali yang kuat”
(dalam Nur, 2013, him. 263). Adapun McDonald (dalanterprise, 2011, him.
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xi) menjelaskan bahwa “menulis merupakan kegiatanuangkan gagasan dalam
bentuk tulisan. Sering kali cara paling mudah krmengingat sesuatu adalah
dengan menuliskannya”. Berdasarkan pendapat térpelbanan menulis dalam
kehidupan dan ilmu pengetahuan sangatlah pentieggath menuliskan ilmu
pengetahuan yang ada dapat mengembangkan dan kstharg khasanah
pengetahuan bagi kemajuan suatu bangsa.

Pada hakikatnya menulis bagi seorang anak daatikijn sarana membantu
mengenali potensi dan minatnya, menyatakan paerdesatang apa yang dialami
dalam bentuk tulisan ketika menuangkan ide dengata-kata serta

mengembangkan kreativitasnya.

2. Kreatif

Kreatif dan kreativitas merupakan dua kata yangngaberhubungan.
Kreativitas sendiri berasal dari kata kreatif. Reatarminta (1984, him. 526)
disebutkan bahwa “kreatif adalah memiliki daya @jphempunyai kemampuan
untuk mencipta; bersifat mencipta; mis.suatu peleerjyang menghendaki selain
kecerdasan juga imajinasi”. Inti kutipan tersebuafalah Kreatif merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memilikyad&@ipta atau memiliki
kemampuan untuk menciptakan sesuatu dan hal térselalk hanya berporos
pada kecerdasan akan tetapi meliputi juga imajindailam kaitannya dengan
kreativitas Mun’im (2007) menjelaskan bahwa gayepi@ seseorang terbagi
menjadi dua kategori yaitu: berpikir devergen, yadigsosiasikan dengan
kreativitas dan berpikir konvergen yang melibatkpenerapan logika dan
pengetahuan. Selain pendapat diatas Mun’im (207, h19-120) menjelaskan
bahwa,

“kreativitas memfokuskan pada kepribadian yangtifrgaroduk yang kreatif,
proses yang kreatif atau lingkungan yang kreatdfidsi yang didasarkan
pada kepribadian kreatif menekankan karakteristdng-orang yang kreatif.
Definisi yang didasarkan pada proses kreatif mameka pemahaman atas
masalah, pembentukan dan pengujian hipotesis, dagomunikasian hasil.
Definisi yang didasarkan pada produk kreatif menkka orisinalitas, yang
biasanya dikombinasikan dengan nilai atau kepeatirgpsial. Definisi yang
didasarkan pada lingkungan kreatif menekankan dergkungan yang dapat
mendukung atau menekan kreativitas”.
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Berdasarkan pada kutipan diatas maka kreativitasipakan kemampuan
untuk memadukan berbagai gagasan dengan cara bartidak biasa ataupun
memunculkan gagasan-gagasan baru guna menciptakaoan baru yang
memfokuskan pada kepribadian yang kreatif, prodamkgykreatif, proses yang
kreatif atau lingkungan yang kreatif.

Selain hal yang dijelaskan mengenai fokus kreasviflun’im (2007, him. 45)
menjelaskan sejumlah ciri konsep kreativitas ddklam yaitu:

“1l) Kreativitas bersifat multidimensi, menggabungkansur fisik, mental,
spiritual, dan teologis. 2) karena kreativitas #@irkerat dengan peran
kekhalifahan manusia, ia mesti bersatu dengan kortaeggungjawab,
akuntabilitas, takwa, kerendahan hati, dan syul)r.disamping bersifat
praktis dan terkait dengan perbuatan, penemuarmndaasi kreatif juga harus
mencerminkan dimensi spiritual manusia dan tidakniike fungsi utilitarian

kaku. 4) kreativitas dilarang jadi urusan indivilisigk, tetapi harus
menimbang kepentingan dan kebutuhan masyarakatégtiwtas terkait
dengan pahala”.

Berdasarkan pada uraian diatas maka dapat disimpwlikhwa Kreativitas
adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan atameonemukan gagasan-
gagasan baru dari hasil berpikir dan dapat dilasam sesuai ciri konsep
kreativitas hingga menghasilkan sebuah karya. Kaaa hasil kreativitaspun
luas tidak hanya satu jenis karya, karya yang dKeas dari kreativitas dapat
berbentuk produk-produk kreatif salah satunya ddallisan kreatif yang dalam

prosesnya melibatkan unsur keterampilan.

3. MenulisKreatif
Menulis kreatif merupakan bagian dari hasil ataadpk kreativitas yang

dalam prosesnya melibatkan unsur keterampilan.nd@l@laksanaannya menulis
kreatif membutuhkan bimbingan dan prosesnya yangebmambungan. Jika
bimbingan penulisan kreatif disekolah dikembangkaaka akan memberikan
sumbangan terhadap pemekaran dan pengayaan khasestahIndonesia. Bagi
siswa bimbingan penulisan kreatif dapat meningkatdaya kreasi para siswa
selain itu membantu mengembangkan daya imajinasiuaskan fantasi, dan
mengayakan memori. Sasaran utamanya bukan hangdquakia tapi rasa senang
dan estetika. Pranoto (2012) menjelaskan bahwandalanulis kreatif Pembaca
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terkagum bukan karena kebenaran, logika, dan fakédainkan pada kebenaran
artistik yang ukurannya adalah kepekaan intuitif.

Manfaat mengembangkan keterampilan menulis kreat#k salah satunya
untuk memiliki otak kanan dan kiri yang seimbangal Hhi selaras dengan
pendapat Olivia (2012) bahwa untuk merangsang dedéjar menulis,sistem
pembelajaran alamiah otak sangat efektif, bahkamplraseluruh potensi dimiliki
oleh seorang pembelajar akan tergarap dan terlikagki Pengalaman yang
diterima dan disimpan diotak belakang dapat diupg&a dengan kata-kata
sendiri dan hal inipun akan berperan dalam pengegarekreativitas siswa untuk
mengolah kata.

Selain hal tersebut diatas Olivia (2012) menjeladk@ahwa kegiatan menulis
kreatif memungkinkan sistem pembelajaran alamialk dapat terjadi. Terlebih
keterampilan membaca dan menulis berkembang bersaima saling
mempengaruhi. Menulis membantu mengembangkan keybé ean
memperhatikan ~ (konsentrasi), = memahami (arti), danembedakan
(menghubungkan sandi dengan asosiasi dan peras8amjlasarkan pada
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ketikgosaeng belajar menulis
maka ketika itu pula seseorang itu melakukan @ésifmembaca karena keduanya
ini berkembang secara bersamaan dan terintegragi kemudian saling member
pengaruh. Maka dari itu keterampilan menulis haejalan dengan keterampilan
membaca dan dalam menulis kreatif hal ini menjadgidn penting yang
diperhatikan dalam pembelajaran menulis kreatif.

Brown (dalam Kurniawan, 2013, him. 2) menjelaskahviea “perlu jadi
kesadaran bersama bahwa pembelajaran sebenarngh @@aciptaan kondisi
agar siswa belajar dengan aktif dan kreatif’. Ssladengan hal tersebut
Kurniawan (2013, him.1) menjelaskan bahwa,

“substansi pembelajaran adalah belajar sehinggab@l@jaran merupakan
proses aktivitas yang dilakukan guru dalam mengisikaeh siswa untuk
belajar. Artinya belajar untuk mengetahui, memahammenerapkan,
menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi mgemg menjadi bahan
pembelajaran”
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Kegiatan menulis kreatif dapat terjadi dengan basb&omunikatif dan
apresiatif. Kurniawan (2013, him. 23) menjelaskahvsa ,

“‘pembelajaran menulis berbasis komunikatif berdestkan pada
pembelajaran yang melibatan interaksi komunikatiigdengan siswa sebagai
usaha untuk mengeksplorasi gagasan siswa sebagain btulisan dan
penjelasann guru sebagai cara untuk memberi trikuitekan ide gagasan itu
dengan mudah”.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dalam mengedsplde-ide siswa
komunikasi antara guru dan siswa dalam menulis tikrérperan penting.
Sehingga pada pelaksanaannya guru tidak akan mekauiaiswa tanpa arahan
untuk menulis. Selain Berbasis komunikatif padak&hnaanya penulisan dengan
creative writingadalah berbasis apresiatif. Kurniawan (2013) masien bahwa
pembelajaran yang berbasis apresiasif berarti plajaben yang berbasis
penghargaan, yaitu penghargaan terhadap anak-abaga siswa. Penghargaan
ini berwujud pada penghargaan terhadap anak-anagadesegala ciri khas
perkembangan dan penghargaan terhadap hasil twsanMelalui proses
pembelajaran tersebut dengan berbasis komunikatig ynenyenangkan dan
mengembangkan ide-ide yang ada dalam diri siswgatememperhatikan dunia
siswa yang berada pada tahap dunia bermain danlikieshaya imajinasi tinggi
maka pembelajaran akan mampu membantu siswa urgaklim dengan kreatif.

Pada pembelajaran berbasis apresiasif guru akamgembangkan aspek
menyimak-berbicara dan menulis-membaca terhadagakarswa dan dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran penekanannya paglatin belajar siswa yang
telah dirancang oleh guru melalui usaha yang tarmdalam mengkondisikan
siswa untuk aktif kreatif dalam belajar sehinggaraknenghasilkan perubahan
perilaku secara komprehensif.

Kurniawan (2014) menjelaskan pendapatnya mengeeaillis kreatif yaitu:

“Menulis kreatif bagi anak adalah menulis dalammtik&s bermain, dengan
menulis anak mendapat hiburan. Oleh karena itu,uiserbagi anak adalah
mengungkapkan pengalaman-pengalaman menyenangkan pganah dialami

melalui cerita, puisi, dan novel” (Kurniawan, 20bdim. 30).
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“Menulis kreatif anak adalah hasil karya penulisarak yang berupa hasil
pengalaman-pengalaman yang berkesan dan menarik doay yang telah
dikreasikan dengan fantasi dan imajinasi anak” (kawan, 2014, him. 31).

Berdasarkan pendapat tersebut pengalaman-pengalana& yang berkesan
akan menjadi bahasa dalam menulis kreatif anakngghai dalam prosesnya
mengeksplorasi pengalaman-pengalaman anak menjawdci kutama dalam
membelajarkan menulis kreatif. Menulis kreatif bagmak adalah menulis
pengalaman yang dialami dengan dikreasikan famtasiimajinasi anak-anak.
Inilah kreatifitasnya, melalui imajinasi dan fanfasanak-anak mengolah

pengalamannya menjadi karya kreatif berupa tulyseng indah.

4. Puis
a. Déefinisi Puisi

Menulis kreatif termasuk dalam penulisan sastrararciri utamanya pada
imajinasi yang digunakan untuk mengolah pengalas®hingga menghasilkan
keindahan. Pembelajaran menulis puisi merupakaraba@gng terkandung pada
sastra yang dapat membantu mengembangkan ketemampinulis dan daya
imajinasi siswa. Selaras dengan hal tersebut CahganHodijah (2007)
menjelaskan bahwa Sastra (dalam sastra anak-ardédpha bentuk kreasi
imajinatif dengan paparan bahasa tertentu yang ganigarkan dunia rekaan,
menghadirkan pemahaman dan pengalaman tertentu,nmeargandung nilai
estetika tertentu.

Puisi merupakan salah satu karya sastra beruganujiang mengungkapkan
perasaan atau pikiran penyairnya dalam susunanykaig pendek akan tetapi
mempunyai makna tersirat yang mendalam. Hal tetssddaras dengan Pradopo
(2012) yang menjelaskan bahwa puisi sebagai sadlaHsaya sastra banyak
menggunakan kata-kata kias maksudnya adalah ktdastag tertulis dalam puisi
bukanlah deretan kata yang jelas dan panjang setegyandung arti sebenarnya
akan tetapi kata-katanya singkat namun memiliku&shn makna, penggunaan

kata kias tersebut menjadi unsur estetis dalam. puis
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Pengertian puisi banyak dikemukakan oleh paraAtinad (dalam Pradopo,
2012, hlm. 6) mengumpulkan definisi-definisi puigang pada umumnya
dikemukakan oleh para penyair romantik Inggris.

‘Coleridge  mengemukakan puisi itu adalah kata-katang terindah
dalam susunan terindah. Penyair memilih kata-katagysetepatnya dan
disusun secara sebaik-baiknya, misalnya seimbametrss antara satu unsur
dengan unsur lain erat hubungannya , dan sebagdaiayéile berkata puisi
merupakan pemikiran yang bersifat musikal. Pergaiam menciptakan puisi
itu memikirkan bunyi yang merdu seperti musik dalpmsinya, kata-kata
yang disusun begitu rupa hingga yang menonjol adedagkaian bunyinya
yang merdu seperti musik,yaitu dengan mempermainkakestrasi
bunyi.Wordworsth mempunyai gagasan bahwa puisi ahdgbernyataan
perasaan yang imajinatif, yaitu perasaan yang aka&k atau diangankan.
Adapun Auden mengemukakan bahwa puisi itu lebihupedtan pernyataan
perasaan yang bercampur baur, sedangkan Duntorengegpat bahwa
sebenarnya puisi itu merupakan pemikiran manuscaraekongkrit atau
artistik dalam Bahasa emosional serta berirama, tdraebut dilakukan
misalnya dengan kiasan, dengan citra-citra, damsdis secara artistik
(misalnya selaras, simetris, pemeliharaan kataegatt dan sebagainya) dan
bahasanya penuh perasaan sseperti music. Shallegemakakan bahwa
puisi adalah rekaman detik-detik yang paling indalam hidup kita’.

Selaras dengan hal tersebut Wiyatmi (2006, hirmdrnjelaskan bahwa,

“puisi adalah karya sastra yang dipadatkan, dipgksit, dan diberi irama
dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata (kiagjinatif). Kata-kata

dipilih secara benar agar memiliki kekuatan pengana Walaupun singkat
atau padat, namun berkekuatan. Karena itu, salah satu usaha penyair
adalah memilih kata-kata yang memiliki persamaanyb@rima). Kata-kata

itu mewakili makna yang lebih luas dan lebih bany&&rena itu, kata-kata
dicarikan konotasi atau makna tambahannya dan dibaegaya dengan
bahasa figuratif”.

Berdasarkan pengertian puisi diatas terdapat padmegerbedaan namun
apabila unsur-unsur yang ada pada pengertian térdgiladukan akan diperoleh
garis besar tentang pengertian puisi. Para ahli geraokakan berbagai
pendapatnya mengenai pengertian puisi akan tetda keseluruhannya
disimpulkan akan terdapat unsur-unsur yang menpadjian penting dalam
memaknai puisi, yaitu berupa emosi, imajinasi, [k@nam, ide, nada, irama, kesan
pancaindera, susunan kata, kata-kata kiasan, kiypad#an perasaan. Pradopo
(2013, him. 7) menjelaskan bahwa “puisi merupakaikaman dan interpretasi

pengalaman manusia yang penting, diubah dalam wygad paling berkesan”.
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Dengan Puisi seseorang dapat mengekspresikaradgi mampu membangkitkan
perasaan, merangsang imajinasi panca indera msilsunan kata yang estetis.

Sementara itu Zuchdi (dalam Cahyani & Hodijah, 200Wm. 174)
menjelaskan bahwa “puisi memiliki irama yang indaimgkas dan tepat
menyentuh perasaan dan juga sangat menyenangkaran§ePenyair akan
memilih setiap kata dengan hati-hati sehingga pemlsau pendengar dapat
merasakan pesan yang dimasudnya”. Adapun Prad0p@)(2nenjelaskan bahwa
puisi sebagai genre sastra dapat dilihat dari alspk&n, sarana, cara dan nilainya.
Hakikat puisi adalah makna keseluruhan yang mearpglerpaduan antara tema,
perasaan, nada, dan amanat. sementara itu metsdenpacakup diksimagery
kata nyata, majas, ritme dan rima, pemahaman daphhakikat dan metode
modal dalam proses pemahaman dan penciptaan pBemciptaan puisi dapat
terjadi secara simultan maupun bertahap maksuddgdala seseorang dapat
menulis puisi dengan cara bertahap misalnya muai rdenuliskan ulang puisi
karya orang lain, kemudian memodifikasi puisi tbtge atau dapat
menggabungkan beberapa puisi menjadi satu hingidg giehirnya menghasilkan
puisi yang asli karyanya sendiri.

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan pané dapat disimpulkan
bahwa puisi adalah bentuk karya sastra yang meegiapikan atau
mengungkapkan pikiran dan perasaan secara iméjmetigan memperhatikan
unsur-unsur pembentuknya sehingga membangkitkaggégman khusus lewat
penataan bunyi, makna, dan tipografi.

b. Puis anak

Kurniawan (2014, him. 31) menjelaskan bahwa “paisak adalah puisi yang
ditulis menggunakan sudut pandang anak”. Berdasakkiéipan tersebut maka
terdapat perbedaan mendasar dari puisi anak dgmganorang dewasa yaitu
dilihat dari sudut pandang anak dalam penulisamsighal ini dapat dilakukan
dengan memperhatikan diksi, pembaitan, irama, gaj@sa sampai pada isi dan
amanat yang tertulis dalam puisi. Dalam konteksipuntuk anak-anak, Huck
(dalam Cahyani, dkk., 2007) merekomendasikan ad&nyé tipe/bentuk puisi
untuk anak-anak yaitu; (1) balada, (2) puisi ngr@B liris (lyrical), (4) limerik,
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(5) sajak bebasfree versg (6) haikuy dan (7) puisi kongret. Pada dasarnya
menulis puisi untuk anak-anak adalah sebagai meditak mengembangkan
gagasan-gagasan maupun imajinasinya. Oleh kareaaak-anak pada umumnya
lebih tertarik terhadap gagasan suatu puisi dasipadngetahui berbagai macam
tipe/bentuk puisi. Walaupun demikian, dalam progas guru perlu
memperkenalkan kepada anak-anak tentang berbagammape/ bentuk puisi.
Pemahaman serta apresiasi terhadap berbagai tipg{bpuisi akan tumbuh
berangsur-angsur apabila dilakukan sejak dini.

Pada dasarnya puisi anak-anak dan puisi orang dewasya sedikit
perbedaannya. Hal utama yang membedakan adalalsetparbahasa, tema dan
ungkapan emosi yang digambarkan. Puisi anak dildet dunia citraannya
digambarkan dalam gambaran sesuatu dan pengalaar@n sesuai dengan
tingkat perkembangan anak. Melalui media tulis ipusmak-anak dapat
menuangkan ide, gagasan, pikiran dan perasaannijduimsusunan kata yang

indah dan imajinatif.

c. Unsur pembangun Puisi

Sayuti & Suminto (2000, him. 8) menjelaskan bahywaisi sebagai bentuk
ekspresi yang memanfaatkan medium bahasa, bergapasta tiga hal, yaitu
dasar ekspresi yang berupa pengalaman jiwa, te&kd#presi, dan ketepatan
ekspresi. Dasar ekspresi biasanya ditempatkan aelbagur batin, sedangkan
ketepatan ekspresi sering disebut unsur lahir”.pdaPradopo (2012, him. 7)
menjelaskan bahwa,

“puisi sebagai karya seni yang puitis, kepuitisatach puisi terjadi apabila
membangkitkan perasaan, menarik perhatian, menkabulanggapan yang
jelas. Kepuitisan dalam puisi dapat dilakukan dengermacam cara misalnya
bentuk visual: topografi, susunan bait, dengan bupgrsajakan, asonasi,
aliterasi, kiasan bunyi, lambang rasa, dan orksstoeengan pemilihan kata
atau diksi, bahasa kiasan, sarana retorika, unsuruketatabahasaan gaya
bahasa dan sebagainya. Sarana kepuitisan antagasgam dengan lainnya
saling memperkuat untuk mendapatkan kepuitisanekgeimungkin. Untuk
memahami kepuitisan dalam puisi maka perlu diketabasur-unsur
pembangun dalam puisi Secara garis besar, sebusihtgrdiri atas 7 unsur,
yaitu: tema, suasana, imajinasi, amanat, nadaasaadan perasaan”.
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Selaras dengan Pradopo, Cahyani & Hodijah (2007 ,b8%) menjelaskan
bahwa,

“Proses penciptaan puisi merupakan perpaduan eapabai kegiatan, yaitu
(1) pemahaman terhadap realita untuk menemukan tgnaamanat; (2)
pemilihan bentuk dan pengungkapan; (3) pemilihaa-kata; (4) penggunaan
majas; (5) penentuan ritme dan rima. Penciptaasi petisebut terjadi secara
simultan namun dapat juga berlangsung secara bgitah

Puisi merupakan sebuah karya sastra yang di dakaramgapat unsur-unsur
pembangun puisi tersebut. Usur-unsur ini bukanlettusunsur yang dapat berdiri
sendiri melainkan satu unsur akan mempengaruhiryasw lainnya. Wiyatmi
(2006) menjelaskan bahwa unsur-unsur yang perlermiati pembaca oleh para
pembaca dan calon pengkaji puisi diantaranya adalaki, diksi, bahasa kiasan,
citraan, sarana retorika, bentuk visual dan maRnadopo (2012) menambahkan
gaya bahasa dan sarana retorika, amanat, nadéerdardalam puisi. Berikut ini

diuraikan masing-masing unsur pembangun puisi.

a. Bunyi

Bunyi merupakan penanda yang dapat diamati mgh&@ndengaran dan atau
penglihatan. Salah satu peran utama bunyi dalasi adalah agar puisi itu merdu
jika didengarkan, sebab pada hakikatnya puisi adatduk didengarkan (dalam
Sayuti & Suminto, 2008, him. 102).

Pradopo (2012) menjelaskan bahwa dalam puisi buegsifat estetik,
merupakan unsur puisi tersebut untuk mendapatkand&ean dan tenaga
ekspresif selain itu untuk memperdalam ucapan, memkan rasa, dan
menimbulkan bayangan angan yang jelas, menimbw@ikasana yang khusus dan
sebagainya. Bunyi untuk para penyair yang mengakam bunyi dalam puisi
untuk menimbulkan pengalaman jiwa yang mengagumsainingga para penyair
tersebut mengutamakan bunyi musik dalam sajaknyamldfnasi bunyi yang
merdu tersebut disebeuphonyyaitu bunyi yang indah. Rima dan ritma adalah
bagian yang menambah kepuitisan dalam puisi. Ruaéah persamaan bunyi di
dalam puisi baik di awal, tengah, ataupun akhida®gkan ritma merupakan
pertentangan bunyi (tinggi-rendah, panjang-pen#takf-lemah) yang mengalun

dengan teratur, dan menimbulkan keindahan di dalaisi.
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Unsur kepuitisan puisipun terdapat pada sajak. &amljana (dalam
Pradopo, 2012, him. 36) menjelaskan bahwa sajak jabla estetika bahasa yang
berdasarkan ulangan suara suara yang diusahakatiadami dengan kesadaran.
Sajak digunakan untuk memperkuat unsur kepuitisamun setelah hadir aliran
ekspresionisme yang dipelopori Chairil Anwar timksajak-sajak bebas yang
tidak mementingkan pola sajak.

b. Diksi

Peranan diksi dalam puisi sangat penting karena-katt adalah segala
galanya dalam puisi. Begitu pentingnya diksi dalpmsi sehingga ada yang
menyatakan bahwa diksi merupakan esensi penulisai. Bahkan ada yang
menyebutnya sebagai dasar bangunan setiap puisggaltdikatakan pula bahwa
diksi merupakan faktor penentu seberapa jauh sggranyair mempunyai daya
cipta yang asli (dalam Sayuti & Suminto, 2008, hid3-44). Abrams (dalam
Wiyatmi, 2006, him. 63), menyatakan bahwa diksiladgilihan kata atau frase
dalam karya sastra. Setiap penyair akan memilila-kata yang tepat sesuai
dengan maksud yang diungkapkan dan efek puitis yago dicapai. Diksi
seringkali juga menjadi ciri khas penyair atau zarneatentu.

Pemilihan kata yang tepat akan membuat orang yaeghbaca puisi
mengetahui bahwa yang dibacanya adalah puisi. Hdarena kata-kata yang
ditulis di dalam puisi berbeda dari kata-kata ydmgginakan sehari-hari. Kata-kata
yang digunakan di dalam puisi adalah kata-kata akna konotatif,

c. Bahasa Kias

Abrams (dalam Wiyatmi, 2006, him. 64) menjelaskamviea “bahasa kias
ataufigurative languaganerupakan penyimpangan dari pemakaian bahasa yang
biasa, yang makna katanya atau rangkaian katanyanakan untuk tujuan
mencapai efek Tertentu”. Bahasa kiasan membuat peh$h indah, artinya
memancarkan banyak makna atau kaya akan maknasd@ati@san memiliki
beberapa jenis, diantaranya perbandingamile), metafora, personifikasi,
metonimia, sinekdokisynecdoche dan alegori (Pradop@012,him. 62).

Perbandingan, perumpamaan atsimile merupakan bahasa kiasan yang

menyamakan satu hal dengan hal yang lain denganpergonakan kata-kata
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pembanding seperti: bagai, sebagai, bak, sepertjsal, sesumpama, laksana,
atau kata-kata pembanding lainnya. Metafora adddahasa kiasan seperti
perbandingan, hanya tidak mempergunakan kata-ketdanding, seperti, bagai,
laksana, dan sebagainya. Alegori adalah ceritaakiaatau Iukisan yang
mengiaskan hal lain atau kejadian lain. Persorsfikadalah kiasan yang
menyamakan benda dengan manusia, benda-benda imait dlapat berbuat,
berpikir dan sebagainya seperti manusia. Bahassarkiayang lebih jarang
dijumpai pemakaiannya adalah metonimia dan sinekdbletonimia dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai kiasamyaetngama. Sinekdiki terbagi
dua yaitutotum pro partedan pars pro toto Disebuttotum pro parteapabila
keseluruhan digunakan untuk menyebut atau mewsdéddagian. Sinekdokars
pro totoapabila sebagian digunakan untuk mewakili keseamyRPradopo, 2012).
d. Citraan

Citraan (imagery) merupakan gambaran-gambaran angan dalam puisi yang
ditimbulkan melalui kata-kata (Pradopo, 2012, h). Tstilah citraan dalam puisi
dapat dan sering dipahami dalam dua cara. Yangamartdipahami secara
reseptif, dari sisi pembaca. Dalam hal ini citraa@rupakan pengalaman indera
yang terbentuk dalam rongga imajinasi pembaca, yhingbulkan oleh sebuah
kata atau rangkaian kata. Yang kedua dipahamiaedapresif, dari sisi penyair,
yakni ketika citraan merupakan bentuk bahasa (&tda rangkaian kata) yang
digunakan oleh penyair untuk membangun komunikesdetie atau untuk
menyampaikan pengalaman inderanya (Sayuti & Sumig@®8, him. 170).
Menurut Pradopo (2012), ada bermacam-macam jenéani sesuai dengan indra
yang menghasilkannya, yaitu citraan penglihatamsu@l imagery, citraan
pendengaran(auditory imagery,) citraan rabaan(thermal imagery) citraan
penciumar(olifactory imagery) citraan gerakkinesthetic imagery).

Pengimajian atau pencitraan merupakan Kkata-katag ydisusun untuk
menggugah imajinasi pembaca terhadap puisi yangatimelaui kata-kata yang
ditulis di dalam puisi, penulis bertujuan membuampaca mampu melihat,
mendengar, menyentuh, dan merasakan apa yang ditefi penulis. Pengimajian

terdiri atas imaji visual (penglihatan) jika pesulngin membuat puisi seolah-
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olah bergerak-gerak agar dapat dilihat oleh pembatgi audio (pendengaran)
jika penulis membuat pembaca seolah-olah mendeaggpkiisinya, dan imaji
taktis (raba atau sentuh) jika pembaca seolah+okasakan sentuhan perasaan.
e. Gaya bahasa dan Sarana Retorika

Slametmuljana (dalam Pradopo, 2012, him. 93) masgel bahwa ‘cara
menyampaikan pikiran atau perasaaan ataupun md&sudnenimbulkan gaya
bahasa. Gaya bahasa ialah susunan perkataan ypuj karena perasaan yang
timbul atau hidup dalam hati penulis yang menimbanlperasaan tertentu dalam
hati pembaca’. Gaya bahasa tersebut bertujuan umekghidupkan kalimat
sehingga dapat menimbulkan tanggapan pikiran kepaatdaca.

Altenbernd (dalam Pradopo,2012, him. 93) menjaelasbahwa ‘Sarana
retorika merupakan sarana kepuitisan yang berupa musliHatapi Setiap
penyair mempunyai kekhususan dalam menggunakamdamlih sarana retorika
dalam sajak-sajaknya.

f. Bentuk Visual

Bentuk visual merupakan salah satu unsur puisi yaiigmg mudah dikenal.
Bentuk visual meliputi penggunaan tipografi danusias baris (bait). Bait dalam
puisi tidak terikat oleh aturan-aturan paragrapobrafi dalam puisi berfungsi
sebagai penampilan yang artistik serta memberikeansa makna dan suasana
tertentu. Wiyatmi (2006) menyebutkan bahwa contehtik visual diantaranya
bentuk visual seperi prosa, bentuk visual konveradjdentuk visual zig zag.

g. Makna

Wiyatmi (2006, him. 73) menelaskan bahwa makna paan wilayah isi
sebuah puisi. Setiap puisi pasti mengandung makek makna yang
disampaikan secara langsung maupun secara takutepgsplisit atau simbolis.
Makna tersebut biasanya berkaitan dengan apa yategmi dalam kehidupan
manusia. Makna puisi, pada umumnya baru dapat dipatsetelah seorang
pembaca membaca, memahami arti tiap kata dan kyasandipakai dalam puisi,
juga memperhatikan unsur-unsur puisi lain yang rakadg makna. Inti dari

keseluruhan makna merupakan tema sebuah puisi.
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Gaya bahasa digunakan oleh penulis untuk membugitapan dalam puisi
memiliki makna yang lebih mendalam. Dengan gayaabahyang digunakan,
puisi ditulis dengan bahasa yang tidak biasa, darmggunaan gaya bahasa ini
membuat penulis dapat mengutarakan apa yang dimhaksisecara lebih efektif
dan membuat puisi lebih kaya akan makna.

h. Tema

Tema adalah pikiran utama atau gagasan pokok danas puisi. Apa yang
diceritakan di dalam puisi, serta apa yang mengmuiasan pemikiran dari apa
yang ditulis merupakan tema dari puisi tersebut.

I. Nada

Nada puisi adalah sikap penulis terhadap pembakap $i ditunjukkan oleh
penulis melalui puisinya. Sikap ini dapat berupa nggairui, mengajak
bekerjasama, menjelaskan, memberitahu, menyalahttan, sikap lain yang
ditujukan kepada pembaca.

j.  Amanat

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan perkdada pembaca.
Amanat ini yang menjadi tujuan penulis menulis pyis. Walaupun pesan di
dalam puisi ini dapat disadari atu terkadang tagipadari oleh penulis sendiri.

Amanat ini dapat ditemukan setelah membaca puisi.

5. MenulisKreatif Puis

Kreativitas seseorang dapat dilakukan dengan barbagl salah satu
diantaranya adalah melalui kegiatan menulis. Melallisan seseorang dapat
mengembangkan kreativitasnya, selain itu melaldisan seseorang dapat
mengembangkan ide-ide atau gagasan kreatifnya urpekgembangan
pengetahuan. Cahyani & Hodijah (2007, him 18) mesj@an bahwa

“menulis adalah bagian berbahasa yang bersifat ugtdd sedangkan

membaca merupakan bagian berbahasa yang bers#eptife Seseorang
menulis guna menyampaikan gagasan, perasaannhébamasi dalam bentuk
tulisan. Sebaliknya seseorang membaca guna memajegasan, perasaan
atau informasi yang disajikan dalam bentuk tulisasebut”.

Berdasarkan pendapat tersebut menulis dan membacapakan bagian

kegiatan yang terintegrasi dan hal tersebut bénsitaduktif dan reseptif. Melalui
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kegiatan menulis seseorang dapat menyampaikanajagasupun ide kreatifnya,
dan hal tersebut dapat dilatihkan kepada siswa atengemulainya melalui
tulisan-tulisan pendek, salah satunya dengan fsamupuisi.

Puisi merupakan bagian dari pembelajaran sast@Ddyang tidak dibahas
secara khusus dalam mata pelajaran sastra akan teiategrasi dengan aspek
keterampilan berbahasa lainnya. Hartati, dkk. (200enjelaskan bahwa
pembelajaran sastra di SD ditekankan pada aprd3ésisa dan Sastra Indonesa
SD. Adapun Zulela (2012, him. 18) menjelaskan kmhwsastra merupakan
bagian dari kesenian yang dapat memberikan kesanamhguran, kebahagiaan
pada manusia. Berdasarkan kutipan tersebut jelasébeelalui sastra seseorang
dapat mengemukakan pemikirannya dengan indah meaggn media bahasa.
Gaya bahasa dan penulisan dalam sastra memilikilas tersendiri yang dapat
memberikan unsur keindahan serta kesenangan bagligomaupun pembacanya.

Pengembangan menulis kreatif puisi dapat membanmtuiukunengembangkan
imajinasi, fantasi dan daya kognisi yang akan meidan anak pada
pemunculan daya kreativitas juga bertujuan mengaralanak pada pemahaman
yang baik tentang alam dan lingkungan serta petgengada perasaan dan
pikiran tentang diri sendiri maupun orang lain. Wawan (2014, him. 42)
menjelaskan bahwa,

“Kreatifitas yang dilakukan anak saat menuliskan gagan dan
pengalamannya menjadi karya kreatif melalui seraigk kegiatan
menentukan topik dan judul; mengeksplorasi gagasagalaman sebagai
bahan tulisan; merenungkan bahan untuk dituliskaoses menuliskan; dan
membaca kembali karya yang sudah jadi”.

Berdasarkan pada uraian diatas dapat disimpulkiawdaenulis kreatif puisi
adalah suatu keterampilan atau proses yang dilakakeh seseorang dalam
mengembangkan ataupun mengeksplor gagasan, id@npiRkaupun perasaannya
melalui media puisi yang memiliki unsur realitasnddaya imajinasi yang kuat
dan memiliki nilai kebaruan menggunakan gaya balgasg ditulisnya sehingga

memiliki nilai estetik bagi pembacanya.
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B. Creative Writing
1. Pengertian creative writing

“Creative writing, a form of artistic expression,agrs on the imagination to
convey meaning through the use of imagery, namatiand drama
(Purwaningtyas,2010). Kutipan tersebut menjelasieiwa menulis kreatif, suatu
bentuk ekspresi seni, mengacu pada imajinasi umbgkyampaikan makna
melalui penggunaan citra, narasi, dan drama.

Berdasarkan pada kutipan diatas dijelaskan bahwaulmekreatif, suatu
bentuk ekspresi seni yang mengacu pada imajindakunenyampaikan makna
melalui pencitraan, narasi, dan drama. Selanjuwy@avaningtyas (2010) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa tekoigative writingdapat meningkatkan ide-
ide siswa dalam menulis yang biasanya menemukarulitees dalam
mengekspresikan ide-ide mereka dalam bentuk tertuliCreative writing
merupakan teknik menulis yang memberi kebebasarmadeepsiswa dalam
mengembangkan imajinasi dan daya kreatifitasnyakumengungkapkan ide dan
pikiran dalam sebuah cara imajinatif. Hal tersedmlras denga@pen Resources
for English Language Teaching (ORELbGhwa,

Creative writing is any composition — fiction, pgetor non-fiction — that

expresses ideas in an imaginative and unusual ma@reative texts are texts
that are non-technical, non-academic and non-jolistia, and are read for

pleasure rather than for information. In this senseeative writing is a

process-oriented term for what has been traditignahlled literature, and

includes novels, epics, short stories and poem®aiite texts may be
descriptive, narrative or expository, based on paed experiences or popular
topics. Any kind of writing that involves an imaafine portrayal of ideas can
be called creative writing.

Berdasarkan pada kutipan diatas dapat disimpulledowa creative writing
adalah menulis dengan mengekspresikan ide-ideaseuajinatif dalam hal ini,
creative writingadalah istilah yang berorientasi pada sastra salahya adalah
puisi. Teks kreatif mungkin deskriptif, narasi ataldspositoris, berdasarkan
pengalaman pribadi atau topik populer. Setiap jeolsan yang melibatkan
gambaran imajinatif ide dapat disebut menulis kireat

Pendapat diatas selaras dengan yg dimuat dalakelaeaching creative
writing (Columbia University) bahwareative writing adalah teknik menulis
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tentang suatu hal ataupun peristiwa dengan carg gajinatif. salah satunya
adalah menulis puisi. Menulis kreatif tidak hanyapalt dilakukan oleh pakar
yaitu, penyair, dramawan dan novelis. Menulis kfedapat dibudidayakan

melalui kegiatan menulis kelas. Siswa belajar merkreatif dengan membaca
dan menganalisis karya-karya penulis berpengaladaandengan menulis cerita,
puisi, atau drama hal ini membantu mereka untuk pezaleh kebahasaan yang
baik (kosakata dan struktur). Dalam hal ini kateekgang digunakan setiap hari
dapat disusun menjadi sebuah puisi berima.

Proses menulis kreatif cenderung menggunakan @taéirk karena faktor itu
merupakan bagian dari seni, menuis dengaative writingmerupakan menulis
dengan diksi yang indah kaya imajinasi. Terdapabgoaan mendasareative
writing dengan proses menulis yang umum Yyaiteiative writingadalah tulisan
yang menimbulkan imajinasidan inspirasi serta digasi bagi pembacanya.
Tulisan biasa tidak demikian, tapi datar dan kurar@miliki daya imajinasi dan
inspirasi. Seorang penulis kreatif mencari katakghng membantu pembaca
untuk melihat dan mendengar apa yang dilihat, djdenatau yang dibayangkan.
Seorang penulis kreatif dapat memberitahu pembatartg hal-hal yang di lihat
atau dibayangkan dengan menggunakan pilihan kattggpat.

2. Sgjarah Creative Writing

Pranoto (2012) menjelaskan bahwaative writing pada mulanya adalah
sebagai ilmu pendukung eksistensi bahasa yangitdadli creative writing fiction
dan non fictionakan tetapi dalam perkembanganmyaative writingdijadikan
sebagai workshop maupun kursus menulis, dan faktdtaendiri ataupun bagian
dalam kurikulum pelajaran di beberapa Universitad, ini selaras dengan yg
dimuat dalam artiketeaching creative writing(Columbia University) bahwa
“Creative writing courses are not new. The phrassatve writing entered the
language during the 1920s, but creative writing rs@s predated that. The first
was taught at the University of lowa in 1897. lowaoduced the first creative
writing program in 19367 Maksud dari pendapat tersebut adalah Kursus nsenuli
kreatif bukanlah hal yang baru. istilah ini sudabsok kedalam istilah bahasa
pada tahun 1920, namun kursusnya sudah ada selteluivang pertama kali
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diajarkan di Universitas. Lowa pada tahun 1897.versitas Lowa pertama Kali
memperkenalkan program ini di tahun 1936..Adapuan&o (2012, him. 21)
menjelaskan bahwa

“tahun 1960an, berbagai sekolah tinggi dan sekaf@mengah atas di
Amerika Serikat menerima penulisreative writing sebagai profesional,
khususnya untuk memperkokoh studi sastra dan Kama sastra itu sendiri.
lImu ini mulai dijadikan mata kuliah dan mata patan yang masuk dibidang
bahasa dan sastra itu seridiri

Selaras dengan pendapat diatas Swander, dkk. (B0©7,16) menjelaskan
bahwa ‘The University of Cardiff menawarkan gelarjana di pengajaran dan
praktek Menulis Kreatif', Berdasarkan kutipan tbrgePeneraparreative writing
secara khusus dipelajari dalam dunia pendidikadaRavalnya teknik ini hanya
deperuntukan di Perguruan Tinggi kemudian berkemlsabagai kursus menulis,
bahkan seringkali dilaksanakarork shopcreative writing hingga pada akhirnya
digunakan sebagai teknik dalam pembelajaran menulis

Swander, dkk. (2007, him. 11) menjelaskan bahweeative writing di
Amerika menjadi bagian dari kurikulum pendidikangaiswa disibukan dengan
loka karya hingga ketika akan memasuki ruang kelésrong-lorong akan
dijumpai berbagai puisi ataupun cerpen yang tenggjaalam rak-raknya.
Sementara itu Pranoto (2012) menjelasan bahwa mekrgatif merupakan
bagian yang masih langka di tengah masyarakainbgia. Penguasaan menulis
kreatif akan berpengaruh pada hasil tulisan yamgptdkan. Seseorang yang
menulis kreatif dapat menghasilkan karya sastray yaerkualitas tinggi baik isi
maupun estetikanya. Pranoto (2012, him.21-22 meuokgakan bahwa,.

“Creative writing belajar berbagai aspek kehidupan manusia dan alam
semesta, dengan caearning by doing, playing, and entertainirfgelajar
sambil praktik, bermain dan bersifat menghibur)gidean tersebut bagian
dari pelajaran bahasa di alam terbuka. Hasil mebékn dibandingkan
dengan mempelajari hal yang sama di ruang tert(iugng kelas). Sejak
inilah aeative writingberkembang dengan pesat dan banyak diminati”

Selain hal diatas Pranoto (2012) mengemukakan baioat semua teknik
menulis dapat dikategorikan menulis kreatif. Tekoigative writingmenjadikan
tulisan lebih menarik dimata pembaca. Penerapanikeki membuat penulis

lebih produktif. Akan tetapi, istilalkreative writingmasih jarang diketahui oleh
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banyak masyarakat di Indonesia. Oleh karena hakbet penelitian ini salah
satunya bertujuan untuk mengembangkannya dalam glajatan menulis puisi
siswa SD.

Sebuah tulisan yang merupakan produgative writingdengan yang bukan
memiliki ciri yang khas seperti yang di kutip olBhanoto (2012, him. 10) Contoh
tulisan biasa: ‘...ia sudah berdiri dihadapanku (pefiulisan kreatif akan
menjadi: ‘...ia sudah tegak dihadapanku’ (dikutiprideerpen karya Iwan
Simatupang, Lebih hitam dari hitampanfaat menggunakan teknikeative
writing dalam menulis puisi adalah tulisannya akan lelaiguls, tidak monoton
dan sangat mungkin punya ciri khas tersendiri.

Swander, dkk. (2007) menjelaskan bahevaative writing sebagai bidang
akademik telah berkembang pesat di AS , Inggrian, di tempat lain, dan teori
yang diartikulasikan tentang proses kreatif danabagna mengajarkan menulis
kreatif sebagai disiplin akademis telah dimul@reative writing di Amerika
bagian dari akademik dengan memperhatikan pendekegativitas dan pedagogi
menulis kreatif, dan penerapan teori serta pendekddlam ruang kela€reative
writing saat ini merupakan bagian dari kurikulum pendidikiaggi dibeberapa
Universitas.

Selaras dengan pendapat diatas Gradschool.comm(datanshaw, 2007)
sebuah situs lengkap tentang program pascasaijaetudih dunia menawarkan
seluruh universitas dan lulusan program yang magdte gelar dengan
penekanan dalam menulis kreatif. Bahkan siswa abkotggi di Amerika Serikat
dan Inggris memperoleh kesempatan untuk menuliatikrbagian dari studi
bahasa Inggris mereka.

Earnshaw (2007) menjelaskan bahwa penulisan demgaative writing
berbasis lokakarya kreatif, dalam hal ini semuavaiserlibat aktif dan proses
penulisan terletak terjadi secara interaktif, dirsarsiswa berbagi informasi kritik
sehingga dalam penulisan dan orang lain dapat mémbetanggapan terhadap
karya tulis yang dihasilkan sehingga ketika ituratexjadi prosesevisi terhadap

karya yang dihasilkan.
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3. Keunggulan Creative Writing
Keunggulancreative writingterdiri dari beberapa pendapapen Resources
for English Language Teaching (ORELT) menjelaskamabahwa,

Creative writing sharpens students’ ability to esgs their thoughts clearly. It
encourages them to think beyond the ordinary, angse their imagination to
express their ideas in their own way. Learning dbongative writing also
makes students familiar with literary terms and hstisms such as sound
patterns or metaphors. This, in turn, can help etid to improve their
command over the resources of language — for examabcabulary,
sentence patterns and metaphorical expressions en wbmposing their own
creative work. It has also been argued that creatiwiting helps develop
critical thinking skills, as students learn to qties and to “think outside the
box.” The ability to evaluate a piece of literaryokk improves students’
problem-solving abilities too.

Maksud dari kutipan tersebut adalah Menulis kreatif dapat mengasah
kemampuan siswa untuk mengungkapkan pikiran mesekara nyata. Hal ini
mendorong siswa untuk berfikir diluar kebiasaandga menggunakan imajinasi
mereka untuk mengekpresikan ide-ide mereka dengaa mereka sendiri.
Belajar tentang menulis kreatif, juga dapat memlsiswa lebih familiar dengan
istilah sastra dan mekanisme, seperti pola suaa matetafora. Hal ini dapat
membantu siswa untuk meningkatkan sumber periniétirgn) mereka dalam
berbahasa, seperti kosa kata, pola kalimat danfon@taSaat menulis karya
kreatif mereka sendiri, Ini juga telah menyatakaahvea menulis kreatif
membantu mengembangkan keterampilan berpikir ksibagai siswa, belajar
dari sebuah pertanyaan dan untuk berpikir di lwdridsaan. Kemampuan untuk
mengevaluasi sepotong karya sastra dapat meniragk&tknampuan pemecahan
masalah siswa.

Berdasarkan pada kutipan diatas Setiap jenis tuligang melibatkan
gambaran imajinatif ide dapat disebereative writing Menulis kreatif dapat
mempertajam kemampuan siswa untuk mengungkapkaramilsiswa dengan
jelas. Hal ini mendorong siswa untuk berpikir diadukebiasaannya, dan
menggunakan imajinasinya untuk mengekspresikandele@lengan cara mereka
sendiri. Belajar tentang menulis kreatif juga meatksiswa akrab dengan istilah

sastra dan mekanisme seperti pola suara atau meetéfal ini dapat membantu
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siswa untuk meningkatkan daya bahasa, misalnyag kata, pola kalimat dan
ekspresi metafora. Hal ini akan membantu siswa embgngkan daya fikir
kritisnya dan belaar untuk mengevaluasi dari kanlia yang dihasilkannya.

Given (dalam Olivia, 2012, him. 10) memaparkan gdasistem pembelajaran
alamiah otak yang melibatkan lima komponen perkietika otak belajar:

“1)Otak emosional yang dapat membangkitkan semabgtdjar, 2) otak
sosial yang berperan membangun visi untuk melipat y\|ang mungkin, 3)
otak kognitif yang menumbuhkan niat untuk menemkangengetahuan dan
kecakapan, 4) otak kinestetik yang mendorong tiadakntuk mengubah
mimpi menjadi kenyataan, 5) Otak reflektif, kemampuberfikir tingkat
tinggi yang akan menumbuhkansdomyang membuat seorang pembelajar
mau dan mampu bertafakur”.

Lima komponen tersebut terdapat dalam penerapanktekeative writing
sehingga menulis dengagreative writing dinilai mampu memberikan siswa
kesempatan untuk mengekspresikan diri yang menmkak mereka untuk
menuangkan emosi dalam kata-kata dan mengeksptiradengan kata sebagai
bagian untuk dapat memajukan pengajaran dan pejafagliasastra. Seseorang
dapat di dorong untuk menulis dengaeative writingdan menghasilkan tulisan
yang bernilai tinggi. Hal ini seperti yang dijelask Menand (dalam artikel
Columbia University) bahwa,

‘maintains that the typical course in creative wrg—the writing workshop—
is unlike other academic courses, in which a bddynowledge is transmitted.
And to a certain extent that is true. A basic tegha in a writers’ workshop is
the critique of a students’ writing by other stutsenBut Creative Writing

classes do more than this. These courses offenitpods to help students
overcome writers block; hone skills of observatidescription, and analysis;
and cultivate a critical awareness of literary teotpue and craftsmanship’.

Maksud dari kutipan tersebut adalah bahwa ada @nodgthusus dalam kursus
menulis kreatif, pelatihan menulis yang tidak sggmmogram akademik lainnya,
dimana tubuh dan pengetahuan di transmisikan, dafp@izs waktu yang
ditentukan. Sebuah teknik dasar para penulis,kkntiterhadap sebuah tulisan
siswa oleh siswa lain. Tapi kelas menulis kreatienawarkan hal lebih dari ini,
Kursus-kursus ini menawarkan teknik untuk membasitwa dalam mengatasi
penulisan blok, mengasah kemampuan observasi, ipgiskdan analisis, dan

menumbuhkan kesadaran kritis teknik sastra dan likeahSehingga dapat
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disimplkan bahwa reative writingpada awalnya baru terlihat diperuntukan bagi
mahasiswa di perguruan tinggi dengan tujuan untagehktingan akademik,
kemudian lahir sebagai kursus menulis kreatif henggnyakworkshop creative
writing diselenggarakan dari kutipan terselmuétive writng dapat membantu
siswa mengatasi kesulitan dalam menulis dengan asahgkemampuan baik
melalui observasi, deskripsi, dan analisis, danum#uhkan daya kritis dalam
kemampuan dan teknik bersastra. Dalam hal ini ssiberkesempatan untuk
mengekspresikan diri dan katarsis yang memungkirdiawa untuk merekam
emosi dalam kata-kata dan mengeksplorasi interaiausia

Menulis denganreative writingakan melahirkan tulisan yang menimbulkan
daya imajinasi, inspirasi, dan daya kritis pembgaarinspirasi akan membawa
kepada keadaan baru dengan kreatifitas baru. Ipdshedaan terpenting antara
tulisan biasa dan tulisan kreatif. May (2007) miagkan bahwa&reative writing
dapat membantu siswa untuk menggunakan pengalaraerkandan lingkungan
lokal untuk mengembangkan keterampilan menulistffemembimbing siswa
untuk mengembangkan kemampuan menulis cerita dengdbercerita, dan
meningkatkan kemampuan siswa untuk menulis kreatélalui penulisan
bersama.

Pranoto (2012, him.12-13) menjelaskan bahwa “bahdisan creative
writing dapat murni dari imajinasi, dapat juga paduan antilata dan imajinasi
yaitu paduan antara data/ fakta dan imajinasi &fgking difiksikan)”. Selain hal
tersebut Pranoto (2012) menjelaskan bahwa dalanulmenemerlukan rasa atau
emosi didalamnya sehingga hidup penulis atau pangaterpatri pula dalam
karya-karyanya, karya dan kreatornya membentuktkasayang kental, sulit di
pisahkan satu sama lain dalam hal ini penulis tit@aya mengandalkan
fantasinya sehinga ketika pembaca membaca karyagm seolah terbawa oleh
tulisannya tersebut. Berikut ini contoh tulisandtieyang sarat makna,

Memang jalan yang ditempuhnya sungguh susah
hingga dengannya terbelah bulan
Tapi kalau kau mencintai Rasul
ikutilah dia sepenuh rindumu
dan akan sampailah kau padaNya...
(Faiz, A.,2004)
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Puisi tersebut ditulis Faiz ketika di sekolah dasamun memiliki kekayaan
bahasa dan makna. Puisi tersebut berlandas patia dam kerinduan kepada
Rasulullah dan perjumpaan dengan Rabbnya. Di uBiad&a imajinasi anak
dapat dikembangkan sedemikian rupa, sehinggs demgdran yang baik siswa
akan menghasilkan karya-karya yang tidak hanya kumkiesenangan pribadi
namun akan memiliki nilai manfaat bagi oranglaingganembacanya.

Untuk menghasilkan mengembangkan ide menulis sggoanulis ataupun
penyair dapat melakukan observasi, penelitianafzran ataupun dapat dengan
mentadabburi ayat Al-Qur'an seperti Habiburahmanarda novelnya yang
berdasarkan pada tadabbur ayat, Rabiah Al-AdawdgaihJalaluddin Rumi dalam
syair-syairnya yang berlandaskan ketauhidan, Tomyo® de Beauvoir yang
melakukan perjalanan ke Rusia dan Cina untuk metulkunya yang berjudul
The MandarinsPenulis dapat melakukan berbagai hal untuk mengegian ide
menulisnya.

Selaras dengan pernyataan diatas Hernawan, dki7).2@enjelaskan bahwa
prinsip belajar adalah pembelajaran yang mampu bai&kn siswa secara
langsung akan menghasilkan pembelajaran yang lef@ktif sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran, hal ini sejalan denmanyataand hear and |
forget, | see and | remember, | do and | understakahpun Jamaluddin (2011,
him. 115) menjelaskan bahwa kecerdasan dan ke@awguru terletak pada
kemampuannya menyampaikan pelajaran kepada sisvegamana mestinya,
bukan pada mengoleksi nash-nash dan dalil sertgakaya permasalahan. Dari
penjelasan tersebut jelas bahwa pembelajaran sgbaildak sekedar teori akan
tetapi menghadapkan siswa pada pengalaman nyatainhauntuk lebih
mengoptimalkan hasil belajar. Berdasarkan pada taedebut teknik dalam
penelitian ini dinilai memiliki keunggulan jika gakasikan dalam pembelajaran

menulis kreatif puisi.

4. Langkah-langkah Creative Writing
Menulis dengan creative writing pada mulanya diparkan untuk
perkuliahan, dan kursus menulis sehingga dalamkget@annya ada beberapa
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pendapat dalam langkah-langkan menulis derggaative writing.Kawa (2001)
menjelaskan 9 langkaidreative writingyaitu

1) Plan ahead, 2) plan twice as much materialyas think you're going to
need, 3) plan activities that will involve the whallass, 4)share a little of
yourself, 5)develop several brainstorming actigtié)Do a few "get to know
exercises." | had my class "interview" each otleermhock newspaper articles
-- a great method of developing characters, 7)dish for the class to
participate, 8) Cover the basics of the businefieaén from your students

Berdasarkan pada kutipan tersebut dijelaskan ldnglenulis dengaareative
writing yaitu 1) Memiliki rencana ke depan, 2) dua kalilkebanyak materi yang
akan dipikirkan dan dibutuhkan, 3) rencana kegiafang akan melibatkan
seluruh kelas, 4) sedikit berbagi tentang pengatapndadi, 5) mengembangkan
beberapa kegiatan curah pendapat, 6) Melakukan rdggbe hal untuk
mengembangkan karakter melalui kritik karya tubsg ada 7) Mendorong kelas
untuk berpartisipasi, 8) Mencakup dasar-dasar £i9)i belajar dari siswa lain.
Berikut ini penjelasan langkah tersebut.
1. Plan ahead, hal ini dilakukan dengan cara mempelajari penulisan

penulisansebelumnya, mengambil pelajaran darielkésan sebelumnya
membuat perencanaan secara teratur. meliputi dasar, pengembangan ide,
menciptakan karakter dan lainnya. Cari bahan yasga dengan tema, membuat
salinan dan lay out seluruh rencana sebelum ketasulis. Pada intinya adalah
menyusun perencanaan yang baik. Rancangan yan@tddeecara baik akan
menghasilkan pembelajaran yang baik dan optimall.tétaebut selaras dengan
firman Allah SWT;

“Hari orang-orang yang beriman, bertakwalah kepatah dan hendaklah

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperlyaatmtuk hari esok....”

(Q.S. Al-Hasyr: 18).

Berdasarkan kutipan Q.S. Al-Hasyr: 18 dapat disikgou bahwa sejatinya
sebelum melakuan pembelajaran seorang guru mampobuag perencanaan
yang baik untuk pembelajaran yang akan dilakukaereftanaan tersebut
antaralain berkaitan dengan materi ajar, teknik jpdajaran serta media yang
akan digunakan.
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2. Plan twice as much material as you think you're ngoito need,
maksudnya ketika seorang guru hanya mengandalkansipasi kelas

kemungkinan besar berakhir dengan ruangan yanghpgemgan Marcel Marceau

wannabees . Atau sesi brainstorming 30 menit adt@apitdapat dilakukan dalam

waktu lebih singkat . Daripada banyak waktu yamglaikan, pastikan seorang

guru memiliki handout tambahan dan latihan . dengara mencari referensi

tambahan sebagai bahan/ media ajar untuk mengladufielas dan untuk

membantu siswa menerapkan apa yang ada dalam @ganael

3. Plan activities that will involve the whole classnaksudnya adalah
Mengembangkan pembelajaran yang dapat mencakupassiswa. Pada

tahap ini dilaksanakan pengembangan karakter umebuat tulisan menjadi

lebih hidup melalui menambah pengetahuannya tent#sy dengan cara

membaca artikel-artikel tentang penulisan fiksi.

4. Share a little of yourselfMaksudnya adalah menyampaikan/ berbagi tulisan
yang telah ditulis kepada oranglain, Hal ini dapgmbantu dalam merevisi

tulisan.

5. Develop several brainstorming activitiessmnasudnya Mengembangkan
beberapa kegiatan brainstorming dengan cara iskanl tentang apa yang

dilihat.

6. Do a few "get to know exercisekatihan ini dilakukan dengan cara satu sama
lain saling memberi komentar terhadap suatu anlishal ini dapat

mengembangkan karakter, masing-masing mengumpulkzmmasi sebelum

meletakkan pena di atas kertas . Latihan ini memobamang lain di kelas

membuka diri dan berbagi bakat kreatif .

7. Don't push for the class to participatdaksudnya adalah seorang guru jangan
memaksakan siswa untuk berpartisipasi dalam @sresamun bimbing siswa

untuk memunculkan keinginan berpartisipasi aktibtnapembelajaran.

8. Cover the basics of the businebks) ini dapat dilakukan ketika siswa sudah

menghasilan karya untuk kemudian dipublikasikan.
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9. Learn from your studentsMaksudnya dalam waktu tertentu ketika ide/
gagasan siswa baik maka seorang guru dapat megigguide tersebut untuk
siswa lain dalam kelas.

Sementara itu artikelteaching creative writing (Columbia University)
menjelaskan bahwareative writing pada dasarnya berfokus pada ekspresi diri
siswa. Hal ini diajarkan melalui serangkaian ladglkangkah yang menunjukkan
proses penulisan. Sebagai langkah pertama, sigseakdnalkan dengan berbagai
teks fiksi dan non-fiksi, dengan perhatian mereieaiathkan pada fitur struktural
dan linguistik khas dari setiap teks. Para siswaudan diberikan latihan dalam
penggunaan linkergonnectivesdan penanda semantik lainnya yang digunakan
untuk menghubungkan ide-ide. Para siswa kemudiaaraebertahap diajarkan
untuk mendramatisir peristiwa salahsatunya dengangembangkan kosakata
yang sesuai (misalnya, secara formal dibandingleaigah kata-kata informal dan
frasa, istilah sehari-hari). Terakhir, siswa dilbanohtuk mengungkapkan makna
yang lebih kompleks dan berlapis dalam tulisanuyaienggabungkan peristiwva
luar dengan pengalaman pribadi,mendramatisir panabatin, dan mengandung
refleksi dan komentar.

Selain hal tersebut diatas Maclusky & Cox (2013hj@laskan bahwa langkah
creative writingdapat dengan mempprhatikdr); building atmosphere,2) sharing
a room, 3) Getting ready for a date, 4) the chagadn the environment, 5)
Giving feedbackHal-hal tersebut pada intinya sama dengan yaat) @iklaskan
pada penjelasan sebelumnya

Langkah-langkaltreative writingyang dikemukakan para ahli sesuai dengan
prinsip pembelajaran bahasa Resmini, dkk. (20@&uy“ 1) libatkan murid
supaya aktif belajar, 2) kaitkan antara teori damakfik, 3) kembangkan
komunikasi dan kerjasama dalam belajar”. Prinsipnipsajaran bahasa ini
apabila dikembangkan dapat membantu siswa untukagemenulis dan
konsekuensi lainnya adalah siswa akan menjadi genesnbaca,Ketika dalam
pembelajaran siswa terlibat aktif, melakukan pkaldan adanya komunikasi
maka halpun akan membantu perkembangannya baikmdbkajar maupun

bersosialisasi.
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Seorang penulis kreatif mencari kata-kata yang naetob pembaca untuk
melihat dan mendengar apa yang mereka lihat, deatgarbayangkan. Seorang
penulis kreatif dapat memberitahu pembaca tental¢hdl yang dilihat atau
dibayangkan dengan menggunakan pilihan kata yanag. te

Pranoto (2012, him. 31) menggambarkan langkahkimdreknik Creative
Writing terdapat pada bagan berikut ini:

Mengolah Ide:
« Berimajinasi
« Ciptakan atmosfir kondusif

Proses Menulis:

Buat draft
Mencari Ide Tentukan bentuk tulisan
« Ide yang berbeda Koleksi kata

dengan karya yang Gunakan kamus

sudah ada Jangan ditunda
* Berani tampil beda Tentukkan Deadlir

 Lakukan eksperimen/
inovasi W

Gambar 2.2
L angkah-langkah Teknik Creative Writing
Pranoto (2012, him. 31)
Pranoto (2012, him. 43) berpendapat bahwa ide tida&rti jika tidak diolah

menjadi suatu bentu tulisan. Pengolahan ide metyéigan disebut proses kreatif.

Dalam prakteknya masing-masing penulis atau pengaftapat mengembangkan
langkah-langkah dalam penulisareative writing dalam penelitian ini langkah-
langkah tersebut akan disesuaikan dengan objekabelaangkah-langkah yang
akan dilakukan dalam penerapacreative writing pada penelitian ini
mengadaptasi dari beberapa pendapat ahli dengapeneatkan objek penelitian
yaitu siswa SD.

Selain hal tersebut diatas penelitian inipun dalgmelaksanaannya
memperhatikan prinsip belajar yang dijelaskan @ttings (2010) bahwa ada
prinsip belajar yang harus dipahami yaitu 1) pembehn adalah memotivasi dan
memberikan fasilitas kepada siswa agar dapat bedajadiri, 3) Semakin banyak

alat Indra yang digunakan maka semakin banyak nmdsr yang diserap, 4)
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keterlibatan siswa merupakan salah satu faktorimgertalam belajar,5) materi
akan mudah dikuasai apabila siswa terlibat secaras®enal dalam kegiatan
belajar pembelajaran, 6) belajar dipengaruhi oletivasi dalam diri ataupun luar
diri siswa, 7) penghargaan dan pujian untuk sisagidn dari motivasi intrinsik
siswa, 8) otak akan lebih mudah merekam input gilalam keadaan santai atau
rileks daripada dalam keadaan tegang. Prinsip pajara@ tersebutpun terdapat
dalam pembelajaran menulis kreatif dengan teknéative writingsehingga hal-
hal tersebut pun menjadi bagian dari faktor kelslda dalam pembelajaran

menulis kreatif anak dengan tekmieative writing.

C. Penerapan Teknik Creative Writing

Menulis dengarcreative writing dapat berupa fakta yang dilitererkan. Hal
tersebut dapat berlangsung dengan pembelajaramdientealitas sehingga apa
yang ada dalam kenyataan dapat diadikn sumbemltuksswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Pranoto (2012, him. 12-13) mekpatabahwa bahan tulisan
creative writingdapat murni dari imajinasi, dapat juga paduan anteta dan
imajinasi yaitu paduan antara data/ fakta dan maaji(fakta yang difiksikan).

Puisi adalah salah satu bagian dataeative writing.Melalui proses belajar
menulis kreatif, siswa akan mendapat pengayaank&tsalan penggunaannya
secara tepat serta belajar berfikir kritis. Mergkga latihan berimajinasi,
berekspresi, bereksplorasi, dan berfantasi untukcapai proses kreatif sesuai
dengan tahap perkembangan usianya.

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam proseeative writing yang
diadaptasi oleh peneliti berdasarkan teoeative writing
1. Membaca; Memulai dengan mengenalkan berbagai potsik dibaca siswa
dilaksanakan pra pembelajaran.

“Madison Smartt Bell implies that grasping form ¢ugh reading is
foundational for writers: ‘The reader who wantsweite as well has got to
go beyond the intuitive grasp of form to the dehbe construction of form’
(1997. him. 22). In other words, teaching writingpgnds upon the study of
existing texts in order that students comprehen@ hm construct texts of
their own. Kim Addonizio and Dorianne Laux (199Imh105) offer a similar
stance for poets: Poets need to tune their earBn@ly as musicians; that's
why reading poems aloud is a good idea . . . Yad et be familiar with
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meter to gain an appreciation for the rhythms oitevs’ lines, and to begin
to work with this principle yourself. Moreover, Amdzio and Laux put the
necessity of studying literature bluntly: ‘To writéthout any awareness of a
tradition you are trying to become part of would elf-defeating’ (1997:
13). Reading literature and understanding it is tpaf being a writer”.
Swander, dkk. (2007, him. 16)

Berdasarkan pada kutipan diatas Bell (dalam Swamlidr, 2007, him. 16)
menjelaskan bahwa bentuk ‘gemar membaca adalah loagiapenulis’ 'Pembaca
yang ingin menulis juga telah dapat melampaui pemam intuitif untuk
konstruksi yang sengaja di bentuk’ Dengan kata, lpengajaran menulis
tergantung pada studi tentang teks-teks yang ada agwa memahami
bagaimana membangun teks-teks mereka sendiri. Kadshoiizio dan Dorianne
Laux (1997, him 105) menawarkan sikap yang sama pag penyair. Poets
perlu menyesuaikan telinga sebagai musisi; ituls®@sebuah puisi jika dibaca
dengan suara keras adalah ide yang baik.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kagiabenulis tidak dapat
dilepaskan dari kegiatan membaca hal ini untuk nezlaps wawasan berfikir,
mengasah imajinasi dan kecerdasan emosional, maupunperkaya kosa kata
yang mendukung penguasaan bahasa, seseorang attan amiuk menulis jika ia
sebelumnya gemar membdgsabelum menulis sejatinya siswa dibekali diri
dengan aktivitas membaca. Tujuannya untuk memparkayosakata.
Kemungkinan besar siswa sulit melakukan aktivitasnufis sastra karena
kurangnya kosakata yang diketahui” Kekuatan kata-kalalah hal utama untuk
menciptaan tulisan kreatif. Kekuatan tersebut teklepada makna kata
keartistikan serta nilai seni kata. Menulis dengeeative writingadalah menulis
dengan bahasa literer atau bahasa sastra yang maemga unsur imajinasi,
eksplorasi, disertai ekspresi jiwa penulisnya.

Banyak orang beranggapan bahwa menulis itu adad&htbyang dimiliki
individu, tapi untuk menjadi seorang penulis liteidak perlu bakat. Modal yang
diperlukan adalah berlatih untuk menulis kareneapeairang dapat di dorong untu
menulis. Seorang pendidik seyogyanya menyajikaradatacaan yang dapat
menumbuhkan daya kreatifitas anak/ kemauan anakkumenulis. Agar anak
menyenangi dunia sastra seyogyanya seorang anaktsaa disuguhkan bacaan
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tentang sastra. Pada pra menulis puisi siswa membabagai macam puisi
untuk kemudian mendiskusikan kata — kata konotgdiig ada dalam puisi
tersebut dan mencari tahu makna kata tersebut.

Keutamaan membaca disebutkan juga dalam firmarh All&. Al-Alag: 1-5
yang telah dikemukakan pada sub bab menulis. Déalmni membaca tidak
hanya sekedar membaca buku akan tetapi mampu manmddam maupun
lingkungan untuk kemudian dituangkan dalam tuliddal tersebut seperti yang
diwahyukan Allah SWT:

“Sungguh, dalam semua ini terdapat pesan bagi ragr@kg dapat membaca
tanda-tanda” (QS. Al-Hijr: 75).

2. lde yang ditentukan dekat dengan kehidupan siswh,irth dapat diawali
dengan melakukan brainstorming. Model kontekgyaan digunakan dalam

penelitian ini adalah realitas kenyataan

3. Ciptakan atmosfir kondusif untuk kegiatan belajangmjar (KBM), hal ini
dapat dilakukan tidak hanya di ruang kelas tapuglapat menjadikan alam

sebagai inspirasi tulisan (Diluar ruang kelas). iSlg2013) menjelaskan bahwa

penting untuk menciptakan atmosfer konduilam belajar dan pembelajaran.

4. Tentukandeadline(batas waktu)

5. Koleksi kata dan mengolah ide dari draft/ catatamgydibuat siswa.

6. Penemuan diksi sebagai bahan untuk menulis plggiukan dengan model
konteks realitas kenyataan. Sehingga siswa akanuliskan kata yang

terinspirasi dari alam disekitarnya. Koleksi katdauk merangkai kalimat dengan

pilihan kata yang tepat dapat dilakukan dengan wgnemgkan media catatan

penyair cilik yang disediakan guru. Berikut ini &da desain pelaksanaan

penemuan diksi yang akan dilakukan dalam kolek& kian mengolah ide dari

draft/ catatan yang dibuat siswa (Kurniawan, 2014):

a. 10 menit siswa melakukan aktivitas pengamatan gecarmat terhadap
benda, kejadian, dan peristiwa yang menarik bagiasi

b. 20 menit siswa melakukan pencatatan diksi dan tanka#a kias terhadap
benda, kejadian, dan peristiwva dalam konteks peasmpada kolom koleksi

kata dan kata kias dalam catatan penyair cilik ydisgdiakan.
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c. 20 menit siswa melakukan penyusunan diksi menjagjkapan-ungkapan
baris/ menjadi bait-bait dalam puisi pada kolom kapan dan pembaitan
dalam catatan penyair cilik yang disediakan.

d. 10 menit siswa melakukan pembacaan ulang dan redes ungkapan
ungkapan yang sudah disusun menjadi puisi.

e. 10 menit siswa melakukan pemilihan judul dan meskaln pesan yang ingin
disampaikan dalam puisi yang ditulisnya.

f. 20 menit siswa secara bergantian dalam kelompokmrabacakan puisi yang
ditulisnya.

g. 15 menit guru memberikan apresiasi pada hasil ksisyea.

Selaras dengan teameative writingOlivia (2012) menjelaskan bahwa untuk
menumbuhkan minat menulis pada anak dapat dilakd&agan cara 1) sediakan
banyak sumber ide dekat anak, 2) cari inspirasiadituangan, 3) membuat buku
sendiri, 4)menulis kreatif diiringi musik, 5) memgkeangkan tulisan berdasarkan
kata kunci, dan 6) membacakan buku-buku tentangj pian mengaktifkan otak
anak untuk bermain kata-kata sehingga akan menajamikiran mereka, serta 7)
jadikan alam sebagai inspirasi tulisan.

Menyediakan pilihan puisi bagi siswa dan mengiddai penggunaan kata-
kata berima, perbandingan khusus seperti kiasannddafora, dan sebagainya,
dengan contoh-contoh dari puisi para siswa berlatdnggunakan imajinasi
mereka untuk menulis sesuatu yang kreatif. Haktersdapat dilakukan dengan
cara (May, 2007);

a. Dengan kegiatan sederhana seperti membuat daftarbleima, kemudian
menggabungkan atau menggunakan mereka dalam cay&kseatif dan tidak
biasa dan membuat bait pendek.

b. Sebagai langkah awal siswa menulis lima kata yasrgkhir dengan suara
yang sama, biarkan siswa menggunakan kata-katandelkspresi yang
menarik dan yang menggambarkan sesuatu atau #&ndakisalnya,
perumpamaan panas seperti terbakar.

c. Memandu siswa dalam menulis lima kalimat pendek

d. Membimbing siswa dalam berdiskusi dalam kelompok
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Kegiatan-kegiatan yang dijelaskan berdasarkan yamg ada dilakukan untuk
memudahkan dan membantu siswa menulis kreatif. nDaanelitian ini teori-
teori creative writingyang ada akan di adaptasi, hal ini dilakukan sedeagan

subjek penelitian yaitu siswa sekolah dasar.

D. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengeekihik creative writing
sebelumnya telah berhasil dilakukan oleh beberapalji, antara lain:

Purwaningtyas, dkk. (2010) melakukan penelitiarukitengembangan teknik
dalam pembelajaran kelasgiting di Universitas Brawijaya. Dalam penelitiannya,
Purwaningtyas, dkk. mengambil judileveloping Students Activities In Creative
Writing as A Technique In Generating Idedengan hasil penelitian menunjukan
bahwa teknikcreative writingdalam penulisan kreatif telah berhasil membantu
mahasiswa untuk menghasilkan ide-ide menulis.

Yulianti, Y. (2010) melakukan penelitian untuk merabi tugas skripsinya,
metode yang digunakan adalah metode eksperimendengan desain penelitian
pre-test-post-test control groualam penelitiannya, Yulianti mengambil judul
Penerapan Model Pembelajaran Kreatif dan Produttdfam Pembelajaran
Menulis Cerpen: Penelitian eksperimen semu terha8@wa SMP X SMP
Negeri 1 Bandung dengan hasil penelitian menunjukkaahwa siswa
kemampuan siswa menulis cerpen yang menggunakabetegaran kreatif dan
produktif lebih baik daripada keterampilan menulcgrpen siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa. Pada penelitia®igwa tidak lagi kesulitan
dalam menulis cerpen terutama ide cerita.

Wahyuni, 1 (2012) melakukan penelitian untuk meniertugas skripsinya,
metode yang digunakan adalah metode eksperimendengan desain penelitian
pre-test-post-test control groupalam penelitiannya, Wahyuni mengambil judul
Penerapan Metode Pembelajaran Kreatif dan Produktibm Pembelajaran
Menulis Cerpen: Penelitian eksperimen semu terhaimpa kelas X SMA 06
Ma’arif Bangalsari tahun ajaran 2010/ 2011 dengasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan menulis cerpen yang menggunakabefsmgaran kreatif dan
produktif lebih baik daripada keterampilan menul®rpen siswa yang
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memperoleh pembelajaran biasa. Penelitian ini njekkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaemulis cerpen dengan
menggunakan metode pembelajaran kreatif dan pribfdukengan yang

memperoleh pembelajaran biasa

Siswanto (2013) melakukan penelitian untuk memenudas skripsinya,
metode yang digunakan adalah metode eksperimendengan desain penelitian
pre-test-post-test control groualam penelitiannya, Yulianti mengambil judul
Penerapan Model Pembelajaran Kreatif dan Produktitflam Pembelajaran
Menulis Cerpen: Penelitian eksperimen semu terh&isywya SMP dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP ddedl Bandung
kemampuan menulis cerpen yang menggunakan pentaelajereatif dan
produktif lebih baik daripada keterampilan menul®rpen siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa. Siswa tidak lagilites dalam menulis cerpen
terutama ide cerita.

Sastavianti, dkk. (2012) melakukan Penelitian Tkaohe Kelas. Dalam
penelitiannya, Sastavianti, dkk. mengambil judulniRgkatan Kemampuan
Menulis Laporan Siswa Kelas VIIIA SMPN 1 SumberpoguMalang Tahun
Ajaran 2011/2012 dengan Strategi Pembelajaran Kf¥aduktif, dengan hasil
kemampuan menulis menulis laporan siswa pada aspekapat ditingkatkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran kreatugtif. Hal ini dapat di dari
siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan, yatib aspek ejaan dari siklus | ke
siklus II meningkat dari 65 % menjadi 70%, sub &sgEnda baca meningkat
sebesar 60% menjadi 70%, sub aspek pilihan katangieat dari 70% menjadi
73%, sub aspek keefektifan kalimat meningkat dafic imenjadi 80%, dan sub

aspek paragraf meningkat dari 63% menjadi 70%.

E. Asums

Russefendi (2010, him. 25) menjelaskan bahwa asadasah anggapan dasar
mengenai peristiwa yang semestinya terjadi dan lzaliekat sesuatu yang sesuai
sehingga hipotesisnya atau apa yang diduga akgeditatu, sesuai dengan
hipotesis yang dirumuskan. Dalam pembelajaran laalmaonesia aspek bersastra
merupakan bagian yang terintegrasi didalamnya dameriukan teknik yang
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tepat dalam penyampaian yang tidak hanya menititk@n pada teori saja.
Variasi teknik pembelajaran membantu siswa untuk ngapai tujuan

pembelajaran.

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan penjelasan atau jawaban temtédementara) tentang
tingkah laku, fenomena (gejala), atau kejadian yaRkgn terjadi, bisa juga
mengenai kejadian yang sedang berjalan (Russef2otd, him. 23).

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalatrdépat perbedaaan
peningkatan keterampilan menulis kreatif puisi dengnenggunakan teknik
creative writingdibandingkan dengan keterampilan menulis kreati$ipdengan

menggunakan metode konvensional.
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